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ABSTRAK 

 

Laylla Agustin. 2026. Hubungan Kelincahan Dan Koordinasi Mata Kaki 

Dengan Kemampuan Dribbling Pemain Sepak Bola SSB Buayan Putra 

Padang Pariaman 

 

Permasalahan penelitian ini adalah diduga masih kurang maksimalnya 

kemampuan dribbling pemain yang diduga disebabkan oleh rendahnya faktor 

kelincahan dan koordinasi mata kaki pemain sepakbola SSB Buayan Putra Padang 

Pariaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kelincahan dan 

koordinasi mata kaki dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Buayan 

Putra Padang Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2026 di lapangan sepakbola Buayan Pariaman. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain sepakbola SSB Buayan Putra 

Padang Pariaman yang berjmlah 30 orang pemain. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 14 oarang pemain. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

1) illionis agility test, 2) soccer wall volley test, 3) tes kemampuan dribbling. Teknik 

analisis data menggunakan analisis statistika korelasi sederhana dan korelasi berganda. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Terhadap hubungan yang signifikan antara 

kelincahan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Buayan Putra 

Padang Pariaman dengan rhitung 0,718 > rtabel 0,532. 2) Terhadap hubungan yang 

signifikan antara koordinasi mata kaki dengan kemampuan dribbling pemain 

sepakbola SSB Buayan Putra Padang Pariaman dengan rhitung 0,676 > rtabel 0,532, 3) 

Terhadap hubungan yang signifikan antara kelincahan dan koordinasi mata kaki 

secara bersama-sama dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Buayan 

Putra Padang Pariaman dengan Rhitung 0,728 > Rtabel 0,532. 

 

Kata kunci: Kelincahan, Koordinasi Mata Kaki, Dribbling, Sepakbola 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga pada hakikatnya merupakan bagian integral dari kehidupan 

manusia yang berperan dalam membentuk kualitas fisik, mental dan sosial 

individu. Secara filosofis, olahraga tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas 

gerak semata, tetapi juga sebagai sarana pembinaan manusia seutuhnya yang 

berorientasi pada pengembangan potensi, karakter, disiplin dan sportivitas. 

Dalam konteks pembangunan sumber daya manusia, olahraga menjadi media 

strategis untuk menyiapkan generasi yang sehat, tangguh, dan berdaya saing. 

 Olahraga sepak bola adalah olahraga yang sangat kompleks dari segi 

keterampilan gerak, maka seorang atlet harus memiliki tingkat kemampuan 

pemahaman gerak yang cepat dan tepat. Hal ini berkaitan dengan motor 

educability atau kemampuan seseorang dalam mengenal gerakan baru yang 

dapat mempermudah seseorang dalam penguasaan gerakan sehingga gerakan 

yang dihasilkan menjadi lebih efisien dan efektif (Sudharto et al., 2020). 

Dalam tataran idealis, olahraga prestasi dipandang sebagai wahana 

untuk mengharumkan harkat dan martabat bangsa. Hal ini sejalan dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 11 Tahun 2022 tentang 

keolahragaan yang menegaskan bahwa olahraga prestasi bertujuan 

meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan secara terencana, 

berjenjang, dan berkelanjutan. Pencapaian prestasi olahraga tidak dapat 

dilepaskan dari sistem pembinaan yang terstruktur. 
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Salah satu cabang olahraga prestasi yang memiliki peran strategis dan 

digemari oleh berbagai lapisan masyarakat adalah sepak bola. Popularitas sepak 

bola terlihat dari banyaknya klub, serta kompetisi yang diselenggarakan mulai 

dari tingkat usia dini hingga profesional. Kondisi ini menunjukkan bahwa sepak 

bola bukan sekedar hiburan, tetapi juga menjadi sarana pembinaan karaker dan 

prestasi, khususnya bagi generasi muda. 

Dalam permainan sepak bola, penguasaan teknik dasar menjadi fondasi 

utama untuk menunjang peforma pemain. Salah satu teknik dasar yang sangat 

krusial adalah dribbling. Dribbling merupakan kemampuan menggiring bola 

sambil bergerak, baik untuk mempertahankan penguasaan bola, melewati 

lawan, membuka ruang, maupun menciptakan peluang mencetak gol. Pemain 

yang memiliki kemampuan dribbling yang baik akan lebih efektif dalam situasi 

satu lawan satu serta mampu beradaptasi dengan dinamika permainan yang 

cepat dan berubah-ubah.  

Pemain yang mahir dalam dribbling tidak hanya dapat melewati tekanan 

lawan secara efektif, tetapi juga menjadi penggerak serangan, menciptakan 

peluang gol, dan mempertahankan penguasaan bola dalam situasi kritis. Dengan 

demikian pembinaan olahraga sepak bola merupakan suatu usaha untuk 

mencapai prestasi yang lebih baik dan lebih tinggi. Sebaliknya pembinaan tidak 

akan berjalan lancar sesuai dengan tujuan tanpa adanya kerjasama yang baik 

dengan berbagai elemen -elemen terkait (Bahtra, 2019). Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dribbling 

pemain saat ini dan apa saja faktor yang memengaruhinya.  
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Menurut Sucipto dalam (Saputra et al., 2023) dribbling adalah 

menendang terputus putus atau pelan-pelan, oleh karna itu bagian kaki yang 

dipergunakan dalam mengiring bola sama dengan kaki yang dipergunakan 

untuk menendang bola. Menggiring bola bertujuan antara lain untuk mendekati 

jarak ke sasaran, melewati lawan, dan menghambat permainan. Macam-macam 

Dribbling yaitu : 

1. Dribbling menggunakan sisi kaki bagian dalam. 

Dribbling memungkinkan seorang pemain untuk menggunakan 

sebagian besar permukaan kaki sehingga kontrol terhadap bola akan 

semakin besar. Walaupun sedikit mengurangi kecepatan ketika pemain 

melakukan dribbling menggunakan sisi kaki bagian dalam, menjaga bola 

tetap didaerah terlindung di antara kedua kaki, akan memberikan 

perlindungan yang lebih baik dari lawan. 

2. Dribbling menggunakan sisi kaki luar  

Menggunakan sisi bagian luar untuk melakukan dribbling adalah 

salah satu cara untuk mengontrol bola, sehingga bisa mempertahankan bola 

tersebut tetap berada di sisi luar kaki. 

3. Dribbling menggunakan sisi kaki luar. 

Menggiring bola dengan punggung kaki pada umumnya digunakan 

untuk mendekati jarak dan paling cepat dibandingkan dengan bagian kaki 

lainnya. Sehingga, dribbling dengan punggung kaki sering digunakan 

pemain sepak bola untuk melalukan running with the ball saat berusaha 

menjauh dari kejaran lawan.  
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Menurut Brughelli dalam (Yakin et al., 2025), menggiring bola dalam 

sepak bola tidak hanya sekedar aktivitas membawa bola menggunakan kaki, 

tetapi melibatkan kompeksitas gerakan yang membutuhkan kombinasi dari 

berbagai aspek kemampuan motorik, seperti kecepatan, kelincahan, serta 

koordinasi antara mata dan kaki. Kelincahan didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk mengubah arah tubuh secara cepat dan tepat tanpa kehilangan 

keseimbangan.  

Dalam konteks menggiring bola, kelincahan memungkinkan pemain 

untuk bergerak lincah dan responsife dalam situasi permainan yang dinamis, 

seperti menghindari tekel lawan atau mengubah arah dribel secara mendadak 

(Yakin et al., 2025). Kurangnya kelincahan pemain dalam mengontrol dan 

membawa bola sangat mempengaruhi kemampuan dribbling dalam sepak bola. 

Sama hal nya dengan kecepatan merupakan kemampuan individu untuk 

bergerak dengan cepat dengan waktu yang singkat. Kecepatan ini sangat 

penting saat melakukan dribbling agar dapat mengontrol bola dengan baik dan 

cepat sesuai tujuan yang diinginkan. 

Namun, kemampuan dribbling tidak berdiri sendiri. Secara idealis 

dribbling yang efektif ditunjang oleh kondisi fisik tertentu, di antaranya 

kelincahan dan kecepatan. Kelincahan memungkinkan pemain mengubah arah 

tanpa kehilangan keseimbangan terutama saat menghadapi tekanan lawan. 

Sementara itu, kecepatan berperan dalam kemampuan untuk menempuh jarak 

tertentu dalam waktu sesingkat-singkatnya. Kombinasi kedua komponen ini 
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sangat menentukan kualitas dribbling dalam situasi permainan yang 

sesungguhnya.  

Secara realistis, pembinaan sepak bola di tingkat daerah, termasuk di 

Sumatera Barat, masih menghadapi berbagai tantangan. Meskipun antusiasme 

masyarakat terhadap sepak bola sangat tinggi dan didukung oleh keberadaan 

klub serta SSB yang aktif, pengembangan prestasi belum sepenuhnya optimal. 

Kendala yang sering ditemui meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, variasi 

latihan yang belum maksimal, serta kurangnya pemanfaatan media atau alat 

bantu latihan yang mendukung pengembangan kondisi fisik dan teknik secara 

spesifik. 

Pemain SSB Buayan Putra Padang Pariaman merupakan salah satu SSB 

yang aktif membina pemain usia dini di wilayah Kabupaten Padang Pariaman, 

Sumatera barat. Para pemain di SSB ini didomininasi oleh anak-anak usia 12-

16 tahun, yang secara rutin mengikuti latihan dua hingga tiga kali dalam 

seminggu. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pelatih, 

diketahui bahwa secara umum pemain memiliki semangat dan disiplin latihan 

yang baik. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan permasalahan pada 

penguasaan teknik individu, khususnya kemampuan dribbling. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan dribbling pemain 

SSB Buayan Putra masih kurang optimal. Pemain cenderung mengandalkan 

kecepatan lari tanpa diimbangi kontrol bola yang baik. Ketika menghadapi 

tekanan lawan atau harus melakukan perubahan arah secara tiba-tiba, pemain 

sering kehilangan penguasaan bola. Pola dribbling yang ditampilkan juga relatif 
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monoton dan kurang variatif, sehingga mudah dibaca oleh lawan. Hal ini 

mengindikasikan rendahnya kelincahan serta kecepatan pemain dalam 

mengontrol dan membawa bola. 

Selain faktor kondisi fisik, rendahnya kemampuan dribbling juga 

dipengaruhi oleh minimnya variasi model latihan dan keterbatasan media atau 

alat bantu latihan. Latihan yang cenderung monoton berpotensi menurunkan 

motivasi pemain serta kurang mampu menstimulasi peningkatan kelincahan dan 

kecepatan secara optimal. Padahal, variasi latihan dan penggunaan media yang 

tepat dapat meningkatkan efektivitas proses latihan dan transfer kemampuan ke 

dalam situasi pertandingan. Model latihan akan memberikan dampak terhadap 

sikap dan motivasi pemain dalam latihan (Bahtra et al., 2023).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dribbling pemain SSB Buayan Putra melalui 

pendekatan latihan yang lebih variatif, terstruktur, serta didukung oleh 

penggunaan media atau alat bantu latihan yang sesuai. Dengan demikian, 

diharapkan kemampuan dribbling dan kelincahan pemain dapat berkembang 

secara optimal dan berdampak positif terhadap kualitas permainan secara 

keseluruhan. 

Prestasi yang pernah diraih klub SSB Buayan Putra pada Tahun 2023 

Juara 3 pada Turnamen United series 3 Se-Sumatera, Pada Tahun 2024 Juara 2 

event Festival sepak bola Dt. Rangkayo Basa dan Juara 1 Pada event Persikatim. 

Dan pada akhir Tahun 2025 juara 4 turnamen Padek Cup 3.  
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Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan dribbling pemain sepak bola 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Namun dalam penelitian ini peneliti 

memfokuskan kajian pada dua faktor kondisi fisik yang diduga memiliki 

hubungan erat dengan kemampuan dribbling, yaitu kelincahan dan koordinasi 

mata kaki. Kelincahan diperlukan untuk mengubah arah gerak dengan cepat saat 

menggiring bola, sedangkan koordinasi mata kaki diperlukan untuk mengontrol 

bola secara tepat selama pergerakan. Oleh karena itu, variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kelincahan (X1) dan koordinasi mata kaki (X2), sedangkan 

variabel terikat adalah kemampuan dribbling (Y) pemain sepak bola SSB 

Buayan Putra Padang Pariaman. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi, sebagai berikut: 

1. Kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB buayan putra padang 

pariaman kurang optimal, yang ditunjukkan dengan sering terjadinya 

kehilangan bola saat menggiring bola dan kurang efektifnya pemain dalam 

melewati lawan. 

2. Kelincahan pemain dalam mengubah arah gerak saat menggiring bola masih 

rendah. Kondisi ini menyebabkan pemain kesulitan menghindari tekanan 

lawan, lambat dalam melakukan perubahan arah, serta mudah kehilangan 

keseimbangan dan penguasaan bola ketika berada dalam situasi permainan 

yang dinamis.  
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3. Koordinasi mata kaki pemain belum optimal. Kurangnya koordinasi mata 

kaki dapat menyebabkan kontrol bola menjadi kurang baik, ketidaktepatan 

dalam mengarahkan bola saat dribbling, serta meningkatnya risiko 

kehilangan bola ketika menghadapi lawan. 

4. Variasi latihan yang diberikan pelatih masih terbatas. Latihan yang monoton 

dapat menurunkan motivasi pemain dalam berlatih dan kurang mampu 

mengembangkan kemampuan kelincahan serta koordinasi mata kaki secara 

optimal. 

5. Penggunaan media atau alat bantu latihan masih kurang maksimal. Kondisi 

ini menyebabkan proses latihan kurang menarik, kurang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan teknik, serta menghambat perkembangan 

kemampuan dribbling pemain. 

6. Belum diketahui secara ilmiah seberapa besar hubungan antara kelincahan 

dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan dribbling pemain SSB 

Buayan Putra Padang Pariaman, sehingga diperlukan penelitian untuk 

memperoleh data yang objektif sebagai dasar penyusunan program latihan 

yang lebih efektif. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ditemukan banyak masalah 

yang muncul. Mengingkat keterbatasan waktu dan kemampuan, maka 

pembatasan masalah penelitian yaitu “Hubungan Kelincahan dan Koordinasi 

Mata Kaki Dengan Kemampuan Dribbling Pemain Sepak Bola SSB Buayan 

Putra Padang Pariaman”.   
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

pada bagian atas maka rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa hubungan antara kelincahan dengan kemampuan dribbling 

pemain sepak bola SSB Buayan Putra Padang Pariaman? 

2. Seberapa hubungan antara apa saja faktor yang memengaruhi kemampuan 

dribbling pemain di SSB Buayan Putra Padang pariaman. 

3. Bagaimana upaya pelatih dalam meningkatkan kemampuan dribbling 

pemain di SSB Buayan Putra Padang Pariaman? 

4. Seberapa hubungan yang signifikan antara kelincahan dan koordinasi mata 

kaki secara bersama-sama dengan kemampuan dribbling pemain sepak bola 

SSB Buayan Putra Padang Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kelincahan dengan kemampuan 

dribbling.  

2. Untuk mengetahui antara kelincahan dengan kemampuan dribbling. 

3. Untuk mengetahui hubungan secara Bersama-sama antgara kelincahan dan 

koordinasi mata kaki dengan kemampuan dribbling. 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian yang memperhatikan masalah 

penelitian, maka diharapkan penelitian ini bermanfaat baik bagi: 
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1. Bagi peneliti sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana 

di fakultas ilmu keolahragaan Universitras Negeri Padang. 

2. Bagi pelatih dapat menambah wawasan baru mengenai pentingnya 

hubungan kelincahan dan koordinasi untuk meningkatkan kemampuan 

dribbling. 

3. Bagi atlet membantu untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 

dribbling dan bagaimana peningkatan dribbling dalam sepak bola. 

4. Bagi fakultas menambah referensi dan peneliti lain yang ingin mengkaji 

keterampilan teknik individu dalam sepak bola usia dini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut.  

1. Terhadap hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan 

dribbling pemain sepakbola SSB Buayan Putra Padang Pariaman dengan 

rhitung 0,718 > rtabel 0,532. 

2. Terhadap hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki dengan 

kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Buayan Putra Padang 

Pariaman dengan rhitung 0,676 > rtabel 0,532 

3. Terhadap hubungan yang signifikan antara kelincahan dan koordinasi mata 

kaki secara bersama-sama dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola 

SSB Buayan Putra Padang Pariaman dengan Rhitung 0,728 > Rtabel 0,532.  

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut, antara lain:  

1. Bagi Pelatih SSB Buayan Putra Padang Pariaman 

Pelatih disarankan untuk menyusun program latihan yang lebih 

terarah dalam meningkatkan kelincahan dan koordinasi mata-kaki, karena 

kedua komponen kondisi fisik tersebut terbukti memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kemampuan dribbling pemain. Latihan seperti agility 

ladder, cone drill, zig-zag run, shuttle run, serta berbagai bentuk latihan 
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dribbling dengan rintangan dan perubahan arah dapat diterapkan secara 

bertahap dan berkelanjutan. 

2. Bagi Atlet SSB Buayan Putra Padang Pariaman 

Para pemain diharapkan lebih disiplin dan konsisten dalam 

mengikuti program latihan yang diberikan pelatih, terutama latihan yang 

bertujuan meningkatkan kelincahan dan koordinasi mata-kaki. Selain itu, 

pemain perlu melakukan latihan mandiri di luar jadwal latihan tim agar 

kemampuan dribbling dapat berkembang secara optimal. 

3. Bagi Pengelola SSB Buayan Putra Padang Pariaman 

Pengelola SSB diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana 

latihan yang memadai, seperti agility ladder, cone, hurdle, marker, dan 

peralatan latihan koordinasi lainnya. Dukungan fasilitas yang baik akan 

membantu pelatih melaksanakan program latihan secara lebih efektif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya mengkaji hubungan kelincahan dan koordinasi 

mata-kaki dengan kemampuan dribbling. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan meneliti variabel lain yang juga berpotensi 

memengaruhi kemampuan dribbling, seperti kecepatan, keseimbangan, 

daya ledak otot tungkai, kekuatan otot tungkai, fleksibilitas, waktu reaksi, 

motivasi berlatih, maupun faktor teknik dan psikologis. Penelitian juga 

dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar atau melibatkan 

kelompok usia dan klub yang berbeda sehingga hasil penelitian memiliki 

daya generalisasi yang lebih luas. 
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5. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Sepak Bola 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

dalam menyusun program pembinaan usia muda, khususnya dalam 

pengembangan kemampuan teknik dasar dribbling. Pembinaan hendaknya 

tidak hanya berfokus pada penguasaan teknik, tetapi juga memperhatikan 

pengembangan komponen kondisi fisik yang mendukung keberhasilan 

teknik tersebut, terutama kelincahan dan koordinasi mata-kaki. 
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